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INTISARI 

 

 

Walid, Irma Fasadal. 2020, NIT: 531611206136 T, “Pengaruh Kevakuman yang 

Tidak Maksimal pada Fresh Water Generator di MV. Glovis Daylight”. 

Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I: F. Pambudi Widiatmaka, S.T., M.T., 

Pembimbing II: Capt. Dwi Antoro, MM, M.Mar. 

 

Fresh Water Generator adalah salah satu mesin bantu di atas kapal yang 

berfungsi untuk mengubah air laut menjadi air tawar dengan penyulingan dalam 

keadaan vakum untuk penyediaan air tawar. air tawar di atas kapal sangatlah 

penting untuk akomodasi awak kapal dan juga untuk kelancaran kerja atau 

permesinan di kapal yang menggunakan air tawar untuk media pendingin maupun 

untuk kepentingan lainya. Prinsip kerja dari fresh water generator adalah 

memisahkan kandungan garam pada air laut dengan cara menguapkannya di 

dalam ruangan vakum agar titik didih menurun dan air dapat menguap dibawah 

suhu 100oC. Permasalahan dan gangguan pada fresh water generator akan 

mempengaruhi jumlah hasil produksi air tawar, oleh karena itu kondisi mesin 

bantu tersebut harus dijaga sebaik mungkin. 

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode fishbone analysis. 

Fishbone analysis digunakan penulis dalam menjabarkan faktor-faktor yang  

menyebabkan terjadinya kevakuman yang tidak maksimal pada fresh water 

generator dan untuk mencari tahu faktor penyebab, dampak yang ditimbulkan dan 

upaya yang dilakukan untuk mengatasi kevakuman tidak maksimal pada fresh 

water generator. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis di MV. Glovis 

Daylight selama melaksanakan praktek,  dapat disimpulkan bahwa kevakuman 

yang tidak maksimal pada fresh water generator disebabkan oleh tekanan ejector 

pump yang rendah, rusaknya mechanical seal pada ejector pump, kotornya 

strainer, dan kerak yang menempel pada plat condensor dan evaporator. Dampak 

yang diakibatkan adalah produksi air tawar yang dihasilkan akan menurun. Upaya 

untuk mengatasi adalah dibutuhkan perawatan secara rutin sesuai manual book, 

penggantian mechanical seal, pembersihan strainer, dan pembersihan kerak pada 

plat condensor dan evaporator.   

 

Kata kunci: fresh water generator, ejector pump, fishbone 
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ABSTRACT 

 

 

Walid, Irma Fasadal. 2020, NIT: 531611206136 T, “The effect of non 

maximum vacuum of fresh water generator on MV. Glovis Daylight”. 

Thesis. Diploma IV Program, Study of Engineering Program, Merchant 

Marine Polytechnic Semarang, Advisor I: F. Pambudi Widiatmaka, S.T., 

M.T., Advisor II: Capt. Dwi Antoro, MM, M.Mar. 

 

Fresh Water Generator is one of the auxiliary engines on board that serves to 

convert sea water into fresh water by distillation in a state of vacuum for fresh 

water supply. fresh water aboard is essential for crew accommodation and also for 

smooth work or machinery on ships that use fresh water for cooling media or for 

other purposes. The working principle of Fresh Water Generator is to separate the 

salt content in seawater by evaporating it in the vacuum room so that water can 

evaporate below 100oC. Problems and disturbances in the Fresh Water Generator 

will affect the amount of freshwater production, therefore the condition of the 

auxiliary machinery should be kept as good as possible. 

 

In this thesis researcher use the fishbone analysis and USG analysis method. 

Fishbone analysis used for explain all the factor of non maximum vacuum of 

fresh water generator. And for find out causative factor, impact caused, and effort 

to overcome of non maximum vacuum of fresh water generator. 

 

Based on the result of the research that already conducted by the researcher 

on the MV. Glovis Daylight when sea project, can be concluded the cause of non 

maximum vacuum of fresh water generator is pressure ejector pump is low, 

mechanical seal is broken, and crust attached on condensor and evaporator plates. 

Impact cause is production of fresh water will be decreased. Effort to overcome is 

needed for routine maintenance properly manual book, renewed mechanical seal, 

cleaning strainer, and cleaning crust attached on condensor and evaporator plates. 
 

Keywords: fresh water generator, ejector pump, fishbone 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ilmu pengetahuan dan teknologi terapan harus ada peningkatan pada 

era globalisasi ini, yang dapat menunjang kegiatan manusia dalam 

aktivitasnya. Seiring dengan teknologi yang sudah maju dan untuk 

menyambut era perdagangan bebas di dunia internasional, maka diperlukan 

alat-alat angkut sebagai sarana dalam kegiatan perdagangan, baik 

perdagangan nasional maupun internasional. 

Kapal adalah salah satu pilihan yang tepat sebagai sarana 

pengangkutan dalam volume besar yang paling efektif dan efisien. Kapal 

harus dilengkapi dengan berbagai permesinan bantu, untuk mendukung 

kelancaran saat kapal beroperasional. Terdapat banyak permesinan bantu di 

atas kapal, permesinan bantu di atas kapal yang penulis angkat adalah fresh 

water generator yang berfungsi sebagai alat produksi air tawar di atas kapal. 

Air adalah salah satu kebutuhan yang penting dalam kehidupan 

mahluk hidup di muka bumi ini. Air tawar merupakan salah satu kebutuhan 

pokok sehari-hari, begitu juga peranannya di atas kapal. Kegunaan air tawar 

di atas kapal sangatlah penting, baik bagi awak kapal untuk kebutuhan sehari-

hari dan juga untuk kelancaran kerja atau permesinan di kapal yang 

menggunakan air tawar dan digunakan untuk kepentingan lainya. Menyuplai 

air tawar dari darat adalah salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan air 

tawar sehari-hari, ini tentunya akan menyita waktu dan biaya yang lebih 

banyak, selain itu air tawar yang dapat diangkut hanya dalam jumlah yang 
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sangat terbatas dan tidak memungkinkan untuk mencukupi kebutuhan pada 

kapal yang melakukan pelayaran di laut lepas dalam waktu yang cukup lama, 

sehingga cara ini kurang efektif dilakukan untuk memenuhi kebutuhan air 

tawar di atas kapal. 

Fresh water generator adalah pesawat bantu yang dapat memproduksi 

air tawar diatas kapal yang sudah umum terdapat diatas kapal. Fresh water 

generator berfungsi untuk memisahkan kadar garam air laut yang pada 

akhirnya akan menghasilkan air tawar, sehingga ketergantungan suplai air 

tawar dari darat dapat teratasi. Ada bermacam cara untuk memisahkan kadar 

garam dari air laut, antara lain dengan cara evaporasi, yaitu dengan 

menguapkan air laut, sehingga kadar garam akan tertinggal dan kemudian 

dikondensasikan kembali menjadi titik-titik embun yang telah tertinggal 

kandungan garamnya, cara lain adalah dengan menggunakan filter, kadar 

garam akan tersaring oleh saringan khusus dengan lubang penyaring yang 

berukuran sangat kecil, cara ini biasa disebut dengan reverse osmosis. 

Mengingat akan adanya mesin tersebut di atas kapal maka dibutuhkan 

perwira mesin kapal yang dapat mengoperasikan, melakukan perawatan serta 

perbaikan pada fresh water generator dengan baik dan benar sehingga 

produksi air tawar dapat maksimal dan dapat mencukupi kebutuhan air tawar 

diatas kapal. 

Keuntungan dari penggunaan fresh water generator di atas kapal, 

antara lain : 

1.1.1. Mengurangi ketergantungan kapal terhadap kebutuhan suplai air tawar 

dari darat. 
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1.1.2. Menghemat waktu dan biaya, terutama untuk bunker air tawar pada 

saat kapal sandar dipelabuhan. 

1.1.3. Menyediakan air tawar untuk keperluan sehari-hari diatas kapal 

sehingga menunjang kelancaran kerja dari mesin induk dan 

permesinan bantu lainya demi kelancaran operasional kapal. 

1.1.4. Kapal tidak harus menyediakan fresh water tank yang besar sehingga 

kapasitas angkut muatan dapat lebih efektif. 

Perawatan secara rutin harus dilakukan terhadap fresh water 

generator, untuk memperpanjang umur dari mesin tersebut dan terhindar dari 

kerusakan atau hambatan dalam proses produksi air tawar yang telah 

ditentukan. Mempertahankan kondisi dan menjaga agar tidak terjadi 

penurunan terhadap produksi dari fresh water generator diperlukan adanya 

perawatan melalui manajemen yang benar. Benda apapun yang ada di dunia 

ini, semakin tua maka kondisinya akan semakin menurun. 

Mempertahankan kondisi dan menjaga agar tingkat penurunan 

serendah mungkin adalah tujuan utama setiap tindak perawatan yang 

dilakukan. Sebagai contoh di MV. Glovis Daylight, tiap hari fresh water 

generator dapat menghasilkan rata-rata dua puluh ton air tawar dalam 

keadaan normal, dikarenakan suatu masalah pada mesin tersebut, seperti 

misalnya ketidaklancaran aliran air tawar dan air laut pada masing-masing 

pipa, kevakuman yang kurang pada sistem, produksi air tawar pada fresh 

water generator ini menurun hingga mencapai lima puluh persen dari kondisi 

normal atau hanya sekitar sepuluh ton per hari. Melakukan bunker air tawar 

dari darat akan membutuhkan biaya dan waktu yang lama. 
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Berdasarkan uraian di atas, penulis mengangkat masalah tersebut 

menjadi bahan dalam skripsi yang penulis susun dengan mengambil judul 

“PENGARUH KEVAKUMAN YANG TIDAK MAKSIMAL PADA 

FRESH WATER GENERATOR DI MV. GLOVIS DAYLIGHT”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Fresh water generator sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan air 

tawar di atas kapal sering mengalami hambatan dan gangguan. Hambatan dan 

gangguan pada fresh water generator harus dicari solusinya untuk 

memproduksi air tawar dengan optimal. Ini merupakan tantangan bagi para  

perwira mesin atau masinis kapal, diperlukan perhatian khusus untuk 

melakukan perawatan mesin tersebut serta komitmen yang sungguh-sungguh 

agar perawatan berjalan dengan lancar. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil beberapa pokok masalah agar 

dalam penulisan skripsi ini tidak menyimpang dan untuk memudahkan dalam 

mencari solusi permasalahanya. Perumusan masalah yang akan penulis 

jelaskan adalah : 

1.2.1 Faktor apakah yang menyebabkan kevakuman tidak maksimal pada 

fresh water generator ? 

1.2.2 Dampak apa yang terjadi apabila kevakuman pada fresh water 

generator tidak maksimal ? 

1.2.3 Upaya apa saja yang dilakukan untuk membuat kevakuman fresh 

water generator dapat kembali maksimal ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penulisan skripsi ini diantaranya : 
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1.3.1 Untuk mengetahui faktor apa yang menyebabkan kevakuman fresh 

water generator tidak maksimal. 

1.3.2 Untuk mengeahui dampak apa yang terjadi apabila kevakuman fresh 

water generator tidak maksimal. 

1.3.3 Menemukan upaya untuk membuat kevakuman fresh water generator 

kembali maksimal. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Didalam penelitian ini, penulis berharap dapat mencapai beberapa 

manfaat diantaranya : 

1.4.1 Penulis dapat mengetahui bagaimana cara mengatasi kevakuman fresh 

water generator yang tidak maksimal. 

1.4.2 Penulis dapat mengetahui pengaruh perawatan yang benar dari fresh 

water generator terhadap kevakuman dan hasil produksi. 

1.4.3 Dapat bermanfaat dan memberikan sumbangan langsung maupun tidak 

langsung bagi perkembangan ilmu pengetahuan dibidang menejemen 

perawatan di atas kapal. 

1.4.4 Sebagai gambaran dan pengetahuan bagi perwira dan anak buah kapal 

pemula bagian mesin, untuk dapat memahami pelaksanaan 

pengoperasian, perawatan, dan dalam menganalisis gejala kerusakan 

yang sewaktu-waktu dapat terjadi pada fresh water generator. 

1.4.5 Dapat memberikan tambahan wawasan baik bagi penulis khususnya, 

maupun para pembaca pada umumnya, sehingga akan lebih 

mengetahui, memahami serta berhati-hati dalam pengoperasian dan 

perawatan fresh water generator. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan untuk memudahkan dalam 

mengikuti seluruh uraian dan bahasan pada skripsi dengan judul 

“PENGARUH KEVAKUMAN YANG TIDAK MAKSIMAL PADA 

FRESH WATER GENERATOR DI MV. GLOVIS DAYLIGHT”. ini, 

adalah sebagai berikut : 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu menjelaskan tentang latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. Latar belakang masalah berisi tentang alasan 

dilakukannya pemilihan judul dan pentingnya judul skripsi yang dipilih. 

Perumusan masalah adalah uraian tentang masalah yang diteliti, dapat berupa 

pernyataan dan pertanyaan. Tujuan penelitian berisi tujuan spesifik yang 

ingin dicapai penulis melalui kegiatan penelitian. Manfaat penelitian berisi 

tentang uraian-uraian tentang manfaat yang akan diperoleh penulis skripsi. 

Sistematika penulisan berisi susunan atau urutan-urutan skripsi. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka, definisi operasional, dan 

kerangka pikir penelitian. Tinjauan pustaka berisi tentang teori penunjang 

pembahasan pada gangguan sistem fresh water generator. Definisi 

operasional berisi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penulisan. 

Kerangka pikir penelitian berisi tentang gambaran umum mengenai faktor 

penyebab, dampak yang terjadi dan upaya yang harus dilakukan untuk 

menangan permasalahan pada fresh water generator. 
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang pendekatan dan desain penelitian, waktu dan 

tempat penelitian, sumber data penelitian yang diperlukan, teknik 

pengumpulan data, serta teknik analisis data yang dijelaskan secara ringkas. 

Pendekatan dan desain penelitian merupakan cara berpikir yang diadopsi 

peneliti. Waktu dan tempat penelitian berisi tentang kapan dan dimana 

penelitian tersebut dilakukan. Sumber data penelitian merupakan informasi 

yang didapat melalui pengukuran-pengukuran tertentu. Teknik pengumpulan 

data berisi tentang teknik yang dilakukan penulis untuk memperoleh data-

data yang akurat. Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

data secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan bahan-bahan lain, sehingga mudah untuk dipahami. 

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini mengungkapkan hasil penelitian yang diperoleh beserta analisis dari 

hasil penelitian tersebut. 

BAB V. PENUTUP 

Bab ini terdapat dua pokok uraian yaitu kesimpulan dan saran tentang hasil 

skripsi.  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Pada produksi air tawar perlu diketahui dan dijelaskan beberapa teori 

penunjang pembahasan mengenai gangguan pada sistem produksi air tawar, 

penulis sudah mengambil dari beberapa sumber pustaka terkait dengan 

pembahasan skripsi ini. Isi dari landasan teori ini tentang sumber teori yang 

kemudian akan menjadi dasar dari pada penelitian. Sumber teori tersebut 

yang akan menjadi kerangka atau dasar dalam memahami latar belakang dari 

suatu permasalahan secara sistematis. Penulis akan menjelaskan tentang 

pengertian dari fresh water generator sebagai mesin penghasil air tawar di 

atas kapal dan apendansi dari fresh water generator tersebut. 

2.1.1. Pengertian air tawar 

Air adalah senyawa gabungan antara dua atom hidrogen dan 

satu atom oksigen menjadi H2O, pengertian dalam buku Konservasi 

Tanah dan Air. (Sitanala Arsyad IPB Press, 2000). Dalam KBBI 

dijelaskan bahwa air adalah cairan jernih yang tidak berwarna, tidak 

berasa, dan tidak berbau yang terdapat dan diperlukan dalam 

kehidupan manusia, hewan, dan tumbuhan yang secara kimiawi 

mengandung hidrogen dan oksigen. Kesimpulannya air tawar adalah 

senyawa yang tersusun dari dua atom hidrogen dan satu atom oksigen 

yang bersifat cair, tidak berbau dan tidak memiliki rasa. Air tawar 

memiliki peranan yang sangat penting bagi semua elemen kehidupan 

di muka bumi. 
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2.1.2. Pengertian fresh water generator 

 

Gambar 2.1. Fresh water generator system 

Fresh water generator adalah mesin bantu yang digunakan 

untuk mengubah air laut menjadi air tawar dengan prinsip penguapan 

dan pengembunan. Menurut buku petunjuk DongHwa Entec DF 13/20 

Series. Pada halaman pertama dapat diartikan fresh water generator 

adalah mesin yang berfungsi untuk mengubah air laut menjadi air 

tawar dengan penyulingan dalam keadaan vakum untuk penyediaan air 

tawar berkualitas tinggi untuk instalasi di kapal, rig, dan daerah 

terpencil. (DongHwa Entec, 2015). 
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2.1.2.1. Bagian bagian dari fresh water generator 

2.1.2.1.1. Evaporator heat exchanger 

Evaporator heat exchanger berfungsi 

untuk menguapkan air laut dengan menggunakan 

media pemanas yang berasal dari jacket cooling 

water main engine maupun dengan menggunakan 

uap dari boiler. 

2.1.2.1.2. Condensor  

Condensor berfungsi untuk mengubah 

bentuk gas/uap menjadi bentuk cair dengan proses 

kondensasi. Kondensor umumnya menggunakan 

media pendingin berupa air laut. 

2.1.2.1.3. Thermometer  

Thermometer adalah alat untuk mengetahui 

temperatur air laut pendingin pada condenser, 

media pemanas di evaporator dari jacket cooling 

water main engine maupun uap yang masuk dan 

keluar dari sistem. Juga temperatur dari ruangan 

fresh water generator. 

2.1.2.1.4. Ejector pump 

Ejector pump adalah pompa yang 

digunakan untuk menurunkan tekanan di bawah 

tekanan atmosfer (vacuum pressure) pada fresh 

water generator, yang dengan menghisap air laut 
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yang diteruskan ke pipa water ejector dengan 

tekanan air laut yang tinggi. Dengan aliran air laut 

yang tinggi tekanannya, maka udara dan brine 

dapat ikut terhisap keluar dari evaporator dan 

kondensor. Kevakuman di dalam ruangan fresh 

water generator menyebabkan turunnya titik 

didih air, hal ini di sangat di perlukan karena suhu 

media pemanas dari jacket cooling water main 

engine hanya sekitar 70-850C yang pastinya tidak 

akan mampu untuk menguapkan air pada tekanan 

atmosfer 1 atm. 

2.1.2.1.5. Destilate pump 

Destilate pump disebut juga sebagai fresh 

water pump, berfungsi untuk memompa air tawar 

yang dihasilkan setelah proses kondensasi 

didalam fresh water generator menuju tanki 

penyimpanan air tawar. 

2.1.2.1.6. Salinometer 

Salinometer berfungsi untuk mendeteksi 

kadar garam yang terkandung pada air tawar yang 

dihasilkan dari proses destilasi pada fresh water 

generator melalui salinity cell. Jika kadar 

garamnya melebihi dari pengaturannya, sebagai 

contoh, diatur pada kadar maksimal 10 Ppm, 
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maka alat ini akan memberikan tanda alarm. Alat 

ini memberikan perintah kepada selenoid valve 

untuk menutup saluran air yang menuju ke fresh 

water tank. 

2.1.2.1.7. Selenoid valve 

Selenoid valve adalah alat yang mengatur 

aliran air tawar dari fresh water generator menuju 

ke tangki penyimpanan, katup ini akan menutup 

secara otomatis apabila kadar garam pada air 

tawar terlalu tinggi dan akan terbuka bila kadar 

garam pada air tawar tidak melebihi batas 

maksimal yang telah ditentukan. 

2.1.2.1.8. Flow meter 

Flow meter adalah alat yang berfungsi 

menunjukkan jumlah cairan yang melewatinya, 

biasanya ditunjukkan dalam satuan meter kubik 

(m3). Prinsip kerjanya yaitu mengubah aliran air 

menjadi tenaga putar untuk menggerakkan 

impeller sehingga penunjuknya bisa berputar dan 

menunjukkan angka. 

2.1.2.1.9. Sight glass ( gelas penduga ) 

Sight glass adalah alat yang digunakan 

untuk mengetahui tinggi dari permukaan air 

pengisian (feed water) pada bagian evaporator. 
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2.1.2.1.10. Safety valve 

Safety valve menggunakan steam yang 

bertekanan tinggi sebagai media pemanasnya 

maka di perlukan katup keamanan untuk 

membuang steam bila terjadi over pressure di 

dalam sistem. 

2.1.2.1.11. Pressure vaccum gauge 

Pressure vacuum gauge adalah alat untuk 

mengetahui atau mengukur keadaan tekanan atau 

kevakuman di dalam fresh water generator dan 

sebagai indikator kinerja dari ejector pump. 

2.1.2.1.12. Demister 

Demister adalah alat yang terletak di dalam 

evaporator shell sebagai saringan uap yang 

terbuat dari anyaman monel. Berfungsi untuk 

menangkap butiran air laut yang masih 

terkandung dalam uap. 

2.1.2.2. Cara pengoperasian fresh water generator 

Cara pengoperasian yang benar dan sesuai prosedur 

harus dilaksanakan untuk menjaga kondisi dari sebuah mesin 

sehingga jam kerja dari sebuah mesin dapat dimaksimalkan. 

Berikut ini adalah cara pengoperasian fresh water generator. 

Sebelum menjalankan fresh water generator, kita 

harus memeriksa bahwa kapal tidak berada dalam perairan 
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sempit atau berjarak 20 mil laut dari pantai. Hal ini dilakukan 

untuk mencegah limbah yang dibuang ke laut bisa masuk ke 

fresh water generator karena selain dapat merusak pesawat, 

air tawar dalam tangki akan terkontaminasi. Beikut prosedur 

menjalankan fresh water generator : 

2.1.2.2.1. Periksa katup pembuangan yang ada di bagian 

bawah pesawat berada pada posisi tertutup untuk 

mencegah udara masuk kedalam sistem 

2.1.2.2.2. Buka katup hisap dan buang dari pompa air laut 

yang akan menyediakan air yang akan diuapkan, 

untuk pendinginan pada condenser dan menuju ke 

ejector pump untuk mengurangi tekanan atmosfer. 

2.1.2.2.3. Nyalakan  ejector  pump  dan  periksa  tekanan  

pompanya. 

2.1.2.2.4. Tekanan pada umumnya sekitar 3-4 bar. 

2.1.2.2.5. Tunggu hingga tingkat kevakuman meningkat. 

Tingkatan vakum minimal harus 90% yang 

umumnya dapat dicapai sekitar 10 menit setelah 

ejector pump dijalankan. 

2.1.2.2.6. Buka katup by pass jacket cooling mesin induk 

secara perlahan. 

2.1.2.2.7. Buka katup media pemanas steam secara perlahan 

untuk menghindari water hammer lakukan secara 

perlahan hingga mencapai tekanan kerja. 
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2.1.2.2.8. Tingkat kevakuman mulai menurun.menjadi 

sekitar 85% yang merupakan indikasi bahwa 

penguapan dimulai. 

2.1.2.2.9. Buka katup pembuangan dari pompa destilasi. 

2.1.2.2.10. Aktifkan salinometer. 

2.1.2.2.11. Jalankan pompa destilasi dan cicipi air yang 

keluar dari saluran pembuangan. 

2.1.2.2.12. Ketika air tawar mulai berproduksi, terlihat bahwa 

suhu mendidih turun lagi sedikit dan vakum 

kembali ke nilai normal. 

2.1.2.2.13. Cek nilai kadar garam pada salinometer dan 

cocokan pada kondisi aslinya dengan mencicipi 

air dari saluran pembuangan pompa, apakah air 

terasa asin atau tidak. Nilai salinometer dijaga di 

bawah 10 PPM. 

2.1.2.2.14. Setelah memeriksa rasa air yang keluar dari 

salinometer, buka katup untuk tangki dari pompa 

dan tutup katup pembuangan. 

2.1.2.3. Yang perlu diperhatikan saat fresh water generator sedang 

berjalan: 

2.1.2.3.1. Tingkat kevakuman di dalam fresh water 

generator. 

2.1.2.3.2. Suhu media pemanas yang masuk dan keluar 

sistem. 
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2.1.2.3.3. Tekanan steam yang masuk sebagai media 

pemanas. 

2.1.2.3.4. Suhu media pendingin yang masuk dan keluar 

sistem 

2.1.2.3.5. Feed water pada gelas duga. 

2.1.2.3.6. Kadar garam yang ditunjukkan oleh salinometer. 

2.1.2.3.7. Flowmeter dari pompa destilasi menuju ke tangki 

air tawar. 

2.1.2.3.8. Kebocoran-kebocoran pada pompa dan pipa yang 

terhubung dengan fresh water generator. 

2.1.2.4. Prosedur mematikan fresh water generator 

2.1.2.4.1. Matikan pompa destilasi. 

2.1.2.4.2. Tutup katup dari pompa destilasi yang menuju ke 

tangki air tawar. 

2.1.2.4.3. Matikan salinometer. 

2.1.2.4.4. Tutup katup masuk media pemanas (steam) 

2.1.2.4.5. Tutup katup by pass jacket cooling mesin induk 

2.1.2.4.6. Jangan langsung mematikan ejector pump, 

sebaiknya tetap dinyalakan selama kurang lebih 

lima belas menit, hal ini di maksudkan untuk 

mendinginkan bagian evaporator untuk mencegah 

kerusakan packing karena panas. 

2.1.2.4.7. Matikan ejector pump. 

2.1.2.4.8. Tutup katup hisap dan buang pada ejector pump. 
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2.2. Definisi Operasional 

Pada bagian ini akan dijelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam 

penulisan, bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam memahami serta 

menganalisis data yang disampaikan oleh penulis 

2.2.1 PPM (part per million) 

Part per million adalah salah satu satuan konsentrasi pada 

sistem fresh water generator yang menyatakan perbandingan bagian 

dalam satu juta bagian yang lain. 

2.2.2 Steam 

Steam adalah sebuah uap panas yang dihasilkan boiler, dapat 

juga diproduksi dengan memanfaatkan gas buang dari main engine 

menggunakan pesawat economizer. 

2.2.3 Water hammer 

Water hammer adalah sebuah istilah yang menggambarkan 

tentang adanya gaya balik dari air ataupun fluida yang diakibatkan 

oleh adanya tekanan yang terjadi secara tiba-tiba pada sebuah pipa, 

yang dapat berpotensi merusak pipa maupun packing. 

2.2.4 Vaccum 

Vacuum adalah sebuah kondisi dimana tekanan atmosfer dalam 

suatu ruangan lebih rendah dari keadaan normalnya sehingga dapat 

menurunkunkan titik didih dari air. 

2.2.5 Salinity 

Salinity merupakan tingkat keasinan atau kadar garam yang 

terlaut dalam air. Salinity juga dapat mengacu kandungan garam 
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dalam tanah. Di dalam sistem fresh water generator, salinity bertujuan 

untuk mengetahui kadar garam yang masih terlarut dalam air hasil 

evaporasi tersebut. 

2.3. Kerangka Pikir Penelitian 

PENGARUH KEVAKUMAN YANG TIDAK 

MAKSIMAL PADA FRESH WATER GENERATOR 

DI MV. GLOVIS DAYLIGHT 

 

 

 

 

Penurunan Kinerja            Kinerja Maksimal 

 

 

Faktor Penyebab : 

1. Rendahnya tekanan pada 

ejector pump 

2. Tersumbatnya strainer 

ejector pump 

3. Banyaknya kerak pada plat 

condensor dan evaporator 

   

 

 Dampak yang Terjadi : 

1. Produksi air tawar yang 

dihasilkan tidak maksimal 

 

 

 Upaya yang Dilakukan :   Hasilnya :  

1. Perawatan secara rutin   1. Kinerja menjadi lancar 

2. Penggantian mechanical   2. Tidak ada hambatan saat 

seal pada ejector pump       kapal berlayar 

3. Pembersihan strainer   3. Meringankan beban kerja 

ejector pump          masinis  

4. Pembersihan plat condensor   4. Produksi air tawar yang 

dan evaporator        dihasilkan maksimal 

Gambar 2.2. Kerangka pikir penelitian
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dan 

uraian yang telah disampaikan oleh penulis pada bab-bab sebelumnya 

mengenai pengaruh kevakuman yang tidak maksimal pada fresh water 

generator di MV. Glovis Daylight dapat disimpulkan bahwa : 

5.1.1. Rendahnya tekanan pada ejector pump disebabkan oleh mechanical 

seal yang rusak karena penggunaan yang sudah lama dan 

tersumbatnya strainer yang disebabkan oleh ikan-ikan yang mati, 

masalah ini disebabkan oleh kurangnya perawatan yang dilakukan 

oleh masinis pada ejector pump, sehingga membuat tekanan pada fresh 

water generator tidak dapat maksimal. 

5.1.2. Kevakuman tidak maksimal pada fresh water generator disebabkan 

karena terdapat kerak yang menempel pada plat condensor dan 

evaporator, hal ini disebabkan oleh tingginya kadar garam yang 

terkandung dalam air laut, sehingga membuat air laut mengeras dan 

mengakibatkan air laut tidak dapat bersirkulasi dengan lancar. 

5.1.3. Akibat yang ditimbulkan adalah berkurangnya produksi air tawar yang 

dihasilkan, sehingga mengakibatkan kebutuhan air tawar diatas kapal 

tidak dapat tercukupi, juga dapat terjadi kegagalan proses 

pengoperasian fresh water generator, kerena untuk menjalankan fresh 

water generator diperlukan kevakuman yang sesuai dengan standar 

dan tidak boleh kurang dari kevakuman minimal. 
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5.1.4. Mengatasi masalah pada fresh water generator tersebut, yang harus 

dilakukan yaitu masinis harus melaksanakan perawatan pada fresh 

water generator secara rutin, memastikan setiap harinya fresh water 

generator bekerja dengan normal, kemudian melakukan overhaul pada 

ejector pump untuk penggantian mechanical seal ejector pump, dan 

melakukan pembersihan strainer yang tersumbat oleh ikan-ikan yang 

mati, sehingga hal tersebut dapat membuat kevakuman pada fresh 

water generator dapat kembali maksimal, selanjutnya melakukan 

pembersihan pada plat condensor dan evaporator dengan 

menggunakan chemical descale-it, dengan cara merendam plat 

tersebut agar kerak yang menempel pada plat mudah rontok, sehingga 

dapat membuat sirkulasi air laut kembali lancar. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan diatas, maka penulis 

mencoba memberikan saran-saran yang ditunjukkan untuk meningkatkan 

pengetahuan, khususnya bagi penulis dan pembaca agar dapat mengetahui 

cara membuat kevakuman pada fresh water generator selalu maksimal yaitu : 

5.2.1. Agar dilakukan perawatan dan pengecekan pada komponen fresh 

water generator, khusunya pada plat condensor dan evaporator, serta 

pada ejector pump. 

5.2.2. Agar dilakukan perawatan pada fresh water generator secara rutin, 

dengan cara selalu memastikan fresh water generator berkerja dengan 

normal setiap harinya, sesuai dengan manual book, produksi air tawar 

standar adalah 20 ton per hari. 
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5.2.3. Agar masinis melakukan pengoperasian fresh water generator dengan 

mengikuti prosedur pengoperasian sesuai manual book, yang telah 

dijelaskan seperti pada bab 2 halaman 14. 

5.2.4. Agar melakukan evaluasi pada masinis 3 selaku perwira yang 

bertanggung jawab atas kelancaran kerja fresh water generator, 

supaya selalu melakukan perawatan pada fresh water generator 

dengan maksimal, menjaga tekanan ejector pump sesuai standar yaitu 

3-4 bar, menjaga kevakuman pada fresh water generator sesuai 

standar yaitu minimal 90% dari –760cmHg.. 
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Fresh water generator tampak depan 

 

 

Fresh water genertor tampak samping 



73 

 

 

 

 

Pipa fresh water generator 

 

 

Overhaul fresh water generator 
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Pembersihan plat condensor dan evaporator dengan metode kimia 

 

 

Ejector pump 
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Overhaul ejector pump 

 

 

Pembersihan casing cover 
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Rumah impeller kotor 

 

 

Rumah impeller bersih 
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WAWANCARA 

Dalam skripsi yang dibuat oleh penulis juga menggunakan metode 

wawancara, sehingga hasil dari wawancara yang telah dilakukan oleh penulis 

harus dicantumkan didalam skripsi. Wawancara yang dilakukan penulis kepada 

pihak yang terkait bertujuan untuk memperoleh informasi maupun bahan 

masukan yang akan menjadi pertimbangan bagi penulis dalam membuat skripsi, 

sehingga diperoleh data-data yang mendukung terhadap penelitian yang dilakukan 

oleh penulis. Adapun wawancara yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut: 

Wawancara dengan pihak I, yaitu Chief Engineer. 

A/E : Selamat siang Chief. 

C/E : Iya selamat siang det. 

A/E : Mohon ijin Chief, saya ijin meminta waktunya sebentar untuk bertanya-

tanya kepada Chief Engineer. 

C/E : Oh iya, silahkan det. 

A/E : Siap Chief. Ijin Chief, sudah berapa lama bekerja sebagai Chief Engineer     

di perusahaan ini ? 

C/E : Saya sudah hampir 5 tahun jadi Chief Engineer det, tapi di perusahaan ini 

baru sekitar 2 tahun. 

A/E : Sudah cukup lama ya Chief. Ijin Chief, saya ijin bertanya yang berkaitan 

tentang fresh water generator. Apa saja yang terjadi pada fresh water 

generator sehingga berpengaruh pada produksi air tawar ? 

C/E : Hal yang mempengaruhi produksi air tawar sangat banyak det, 

diantaranya : 

- Kevakuman yang kurang pada sistem fresh water generator. 
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- Panas dari jacket cooling main engine yang kurang tinggi 

menyebabkan evaporasi yang tidak sempurna. 

- Turunnya tekanan pada ejector pump, yang menyebabkan discharge 

dari ejector pump kurang maksimal. 

- Kerusakan peralatan pada sistem fresh water generator. 

- Dan masih banyak lagi det. 

A/E : Siap Chief. Ijin Chief, saya mau menanyakan yang berkaitan dengan 

masalah yang terjadi pada fresh water generator pada voyage kemarin, 

yaitu tentang kurangnya vakum pada sistem fresh water generator. Sejauh 

mana kevakuman berpengaruh pada produksi air tawar ? 

C/E : Kevakuman yang normal pada fresh water generator harusnya mencapai 

-76 cmHg, yaitu 90%-100%. Apabila kevakuman kurang dari standar yang 

telah ditetapkan pada manual book, maka produksi air tawar akan tidak 

maksimal, sehingga produksi air tawar akan menurun. 

A/E : Faktor apa saja yang menyebabkan kevakuman pada fresh water 

generator tidak maksimal ? 

C/E : Faktor yang menyebabkan kevakuman pada fresh water generator tidak 

maksimal banya juga det, diantaranya : 

- Adanya kerusakan/kebocoran pada packing yang terdapat pada 

sambungan pipa-pipa, karena packing yang digunakan tidak sesuai 

dengan standar maupun masa pakai packing sudah lama. 

- Tekanan yang dihasilkan ejector pump tidak maksimal yang 

disebabkan oleh tersumbatnya strainer oleh kotoran. 
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- Kinerja dari ejector pump tidak maksimal yang disebabkan oleh 

clearence dari pompa sudah melebihi batas. 

- Terjadinya penyempitan aliran pada nozzle ejector yang disebabkan 

karena penyumbatan oleh kerak dan karat pada sisi ejector. 

A/E : Ijin Chief, terus apa faktor yang menyebabkan kevakuman pada fresh 

water generator kita kemarin ? 

C/E : Yang terjadi pada fresh water generator kita kemarin yaitu karena : 

- Kurangnya tekanan pada ejector pump yang disebabkan oleh 

mechanical seal yang sudah rusak dan bocor. 

- Tersumbatnya strainer oleh ikan-ikan yang mati. 

- Adanya kerak yang menempel pada plat condensor dan evaporator 

yang disebabkan oleh kadar garam dari air laut yang tinggi. 

A/E : Apabila terjadi permasalahan tersebut, bagaimana cara mengatasinya ? 

C/E : Cara mengatasi permasalahan adalah sebagai berikut : 

- Melakukan penggantian mechanical seal yang sudah rusak dan bocor 

dengan yang baru. 

- Membersihkan strainer yang tersumbat oleh ikan-ikan yang mati. 

- Membersihkan kerak yang menempel pada plat condensor dan 

evaporator dengan menggunakan chemical descale-it. 

A/E : Cara apa yang dilakukan untuk mencegah masalah tersebut terjadi ? 

C/E : Banyak cara untuk mencegah masalah tersebut terjadi, diantaranya : 

- Melakukan perawatan yang rutin pada sistem fresh water generator 

sesuai dengan intruksi manual book. 
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- Melakukan pengoperasian fresh water generator sesuai panduan 

pengoperasiannya. 

A/E : Siap Chief. Terimakasih banyak atas arahan dan penjelasan yang sudah 

diberikan, sangat bermanfaat bagi saya untuk menambah ilmu. 

C/E : Baik det, semoga bermanfaat. 

A/E : Siap Chief, terimakasih. 

 

Wawancara dengan pihak II, yaitu 3rd Engineer. 

A/E : Selamat siang bas, 

3/E : Iya selamat siang det. 

A/E : Ijin bas, saya ijin minta waktunya sebentar untuk tanya-tanya. 

3/E : Oh iya, silahkan det, mau tanya apa ? 

A/E : Ijin bas, sudah berapa lama bekerja di perusahaan ini ? 

3/E : Saya baru 2 kali onboard di perusahaan ini det, jadi ya sekitar 2 tahun 

join di perusahaan ini. 

A/E : Sudah lumayan ya bas. Ijin bas, mau tanya tanggung jawab masinis 3 di 

perusahaan ini apa saja ya bas ? 

3/E :Di perusahaan ini, masinis 3 bertangungg jawab terhadap kerja dari 

permesinan : 

- Fresh water generator 

- Boiler 

- Air condition 

- Electricity 

- Sewage treatment plan 
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- Hydrophore 

- Dll 

A/E : Siap bas. Ijin bas, saya mau tanya tentang masalah pada fresh water 

generator di voyage kemarin, itu masalah apa yang terjadi ya bas ? 

3/E : Oh kemarin itu ada masalah pada kevakuman fresh water generator det, 

kevakumannya kemarin turun. 

A/E : Penyebab kevakuman turun itu apa ya bas ? 

3/E : Kevakuman turun kemarin itu karena perawatan pada fresh water 

generator kurang maksimal det, sehingga terjadi banyak masalah, 

sedangkan masalah yang terjadi kemarin itu karena : 

- Tekanan ejector pump rendah yang disebabkan karena mechanical 

seal sudah rusak dan bocor. 

- Strainer ejector pump kotor tersumbat ikan-ikan yang mati. 

- Plat pada condensor dan evaporator penuh dengan kerak. 

A/E : Jadi perawatan pada fresh water generator itu penting ya bas ? 

3/E : Sangat penting det, karena itu mempengaruhi kinerja dari mesin tersebut, 

jika kita melakukan perawatan secara rutin dan mengikuti prosedur dari 

manual book, maka kinerja dari mesin tersebut akan selalu maksimal, dan 

air tawar yang dihasilkan pun akan maksimal det. 

A/E : Pengaruh yang terjadi jika vakum pada fresh water generator tidak 

maksimal itu apa saja ya bas ? 

3/E : Kevakuman itu berpengaruh pada produksi air tawar yang dihasilkan det, 

jika vakum kurang, maka produksi air tawar pun akan berkurang. Bahkan 

bisa saja saat pengoperasian akan mengalami kegagalan, karena dalam 
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pengoperasian itu, fresh water generator harus berada pada vakum yang 

normal dan tidak boleh kurang. 

A/E : Siap bas. Untuk mengatasi masalah tersebut, bagaimana cara 

penanganannya ?  

3/E : Banyak sekali kegiatan yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut 

det, diantaranya : 

- Melakukan penggantian mechanical seal yang sudah rusak dan bocor. 

- Membersihkan strainer yang tersumbat oleh ikan-ikan yang mati. 

- Membersihkan kerak yang menempel pada plat condensor dan 

evaporator. 

A/E : Bagaimana cara mencegah masalah tersebut bas ? 

3/E : Cara mencegah masalah tersebut yaitu : 

- Melakukan perawatan pada fresh water generator secara rutin dengan 

mengikuti panduan dari manual book. 

- Melakukan pengoperasian fresh water generator dengan mengikuti 

prosedur pengoperasiannya. 

A/E : Siap bas, terimakasih banyak atas arahan dan ilmu yang diberikan. 

3/E : Oke det, sama-sama. Semoga bermanfaat. 

A/E : Siap bas, terimakasih banyak. 
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